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Papa dan Mama tersayang ….

Kutata masa depan dengan Do’a mu

Kugapai cita dan impian dengan pengorbanan mu

Kini …

Ku bermohon dalam sujudku pada Mu ya Allah,

Ampunilah segala dosa-dosa orang tuaku, bukakanlah pintu

rahmat,Hidayat, rezeki Bagi mereka yang Allah, maafkanatas segala

kekhilafan mereka, jadikan mereka ummat  yang selalubersyukur

dan Menjalankan perintah-Mu. Dan jadikan hamba Muini anak
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Mimpi orang tua Serta membalas jasa orang tua walaupun jelas
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ABSTRAK

Wahyu Hoky Illahi Rahman : Perancangan dan Pembuatan Media Penghasil
Pupuk dari Sampah Organik Otomatis Berbasis
Mikrokontroller ATMega 8535

Di zaman yang serba modern dan canggih seperti saat sekarang ini banyak
perubahan yang terlihat seperti adanya bangunan-bangunan bertingkat yang
menjulang tinggi dan tata letak kota yang sudah teratur. Tetapi pemandangan tersebut
tidak dilandasi dengan kebersihan kota yang baik dan bersih dari sampah-sampah
yang berserakan dimana-mana. Kususnya sampah organik.

Salah satu yang dilakukan adalah mengolah sampah organik menjadi pupuk
agar dapat dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. Namun, dalam pembuatan
pupuk secara manual banyak menggunakan tenaga kerja manusia dan pengontrolan
yang ketat. Dengan adanya Media Penghasil Pupuk Otomatis diharapkan dapat
memberi kemudahan bagi petani pembuat pupuk organik.

Untuk Merancang dan Membuat Media Penghasil Pupuk ini digunakan
sensor MQ 4 dan MQ 136 . Data yang diterima oleh masing-masing sensor akan
diproses oleh mikrokontrolleruntuk mengendalikan kran selenoid pada wadah
sampah.

Keyword : Mikrokontroller ATMega 8535, LCD (Liquid Crystal Display), Keypad,
Sensor MQ 4, Sensor MQ 136, Selenoid, Buzzer.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman yang serba modern dan canggih seperti saat sekarang ini

banyak perubahan–perubahan yang terlihat seperti adanya bangunan-

bangunan bertingkat yang menjulang tinggi dan tata letak kota yang sudah

teratur sehingga sangat indah untuk dilihat. Pemandangan tersebut membuat

dunia ini terasa lebih nyaman jika dilandasi dengan kebersihan kota yang baik

dan bersih dari sampah-sampah yang berserakan.

Tapi seiring dengan berjalannya waktu ternyata perkembangan yang

sedemikian hebat tidak didasari dengan kebersihan yang baik. Masih banyak

juga kita lihat sampah-sampah yang masih berserakan khususnya sampah

organik dan bertumpukan yang nantinya akan menimbulkan penyakit dan

polusi udara. Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi hal tersebut salah

satunya adalah memisahkan sampah-sampah tersebut untuk diolah kembali

atau didaur ulang dan juga bisa dijadikan ke bentuk yang lain untuk menjadi

pupuk misalnya.

Sampah organik umumnya terdiri dari materi makhluk hidup seperti

kotoran hewan, tumbuhan, dan lain-lain yang bisa didekomposisi. Sedangkan

sampah anorganik terdiri dari materi yang tidak bisa didekomposisi seperti

plastik, kaleng, baterai, dan lain-lain namun bisa didaur ulang.

1



2

Jika sampah anorganik bisa didaur ulang, sampah organik juga bisa

dijadikan sesuatu yang lebih bermanfaat seperti dirubah menjadi pupuk

organik. Pupuk organik ternyata memiliki keunggulan dibandingkan pupuk

yang lain (kompos) yaitu, pembuatannya lebih cepat dan singkat (hemat

waktu), hasil kandungan dari fermentasi itu sendiri mengandung : asam

amino, asam laktat, gula, alkohol, vitamin, protein dan jenis asam lainnya,

kandungan nutrisi lebih tinggi dari kompos, tidak meninggalkan residu

negatif seperti gas dan panas sedangkan kompos mengeluarkan bau dan

panas. Bahan organik itu sendiri terdiri dari kotoran ayam, kambing, sapi,

sisa-sisa tumbuhan (sayuran, salad, brokoli, dll), jerami, pepaya, jagung, tebu,

kentang, sisa-sisa nasi dan lain-lain.

Selama ini pembuatan pupuk organik dilakukan secara manual dan

membutuhkan tenaga yang sangat banyak untuk membuatnya karena untuk

membuat pupuk yang baik diperlukan pengadukan yang merata dan suhu

yang tetap dan stabil dan takaran bahan-bahan yang pas jika tidak maka

pupuk tersebut akan menjjadi kurang baik atau dan bahkan tidak bisa

digunakan. Namun seiring dengan perkembangan waktu hal tersebut dapat

dipermudah dengan menggunakan bantuan mesin. Hal inilah yang melatar

belakangi penulis untuk membuat sebuah alat yang dituangkan dalam

penulisan tugas akhir dengan judul “PERANCANGAN DAN

PEMBUATAN MEDIA PENGHASIL PUPUK DARI SAMPAH

ORGANIK OTOMATIS BERBASIS MIKROKONTROLLER

ATMEGA 8535”.
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B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Pembuatan pupuk secara manual membutuhkan tenaga yang sangat

banyak, sehingga kurang efesien.

2. Pengontrolan suhu yang tetap dan stabil pada proses pembuatan pupuk

secara convensional susah dipenuhi.

3. Alat yang ada sekarang kurang optimal dalam prosesnya, sehingga sering

kali pupuk yang dihasilkan berkualitas rendah.

C. Batasan Masalah

Pembuatan proyek ini dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian software

dan hardware. Agar lebih terarahnya perancangan dalam pembuatan proyek

akhir ini maka penulis membatasi masalah pada bagian software sebagai

berikut :

1. Alat pengontrolan Media Program Penghasil Pupuk menggunakan

Mikroontroller ATMega 8535, sensor MQ4, sensor MQ136 dan Keypad.

2. Bahasa pemograman yang dugunakan adalah bahasa BASCOM.

3. Pupuk yang menjadi olahan terdiri dari sampah-sampah organik dan

kotoran hewan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat suatu

perumusan masalah yaitu : “Bagaimana merancang program untuk
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membuka dan menutup kran pembuang gas metana dan gas H2S pada

program pembuatan pupuk organik ?”.

E. Tujuan Membuat Program Media Penghasil Pupuk

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah :

1. Sebagai sarana untuk meminimalisasi sampah-sampah organik yang

berserakan dan memanfaatkannya menjadi pupuk.

2. Untuk mempermudah proses pembuatan pupuk yang biasanya

membuatnya secara manual dan membutuhkan pengontrolan yang ketat

dan tenaga yang banyak.

3. Untuk menghasilkan pupuk yang berkualitas baik.

F. Manfaat Membuat Program Media Penghasil Pupuk

Manfaat yang dapat diperoleh dari perancangan proyek akhir ini adalah:

1. Dapat menjadikan sampah rumah tangga kususnya sampah organik

menjadi pupuk yang berguna untuk semua masyarakat.

2. Dapat mempermudah pengontrolan pembuangan gas yang terurai dari

sampah organik dalam pemprosesan menjadi pupuk.

3. Dapat dimanfaatkan untuk seluruh masyarakat dalam penyuburan tanaman

serta berdampak pada keberihan lingkungan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

1. Komponen Utama

Pada bagian ini akan dibahas mengenai komponen utama yang akan

digunakan dalam pembahasan rancangan alat ini antara lain.

A. Mikrokontroller ATmega 8535

Mikrokontroler, sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor

hadir memenuhi kebutuhan pasar (need market) dan teknologi baru.

Sebagai teknologi baru, yaitu teknologi semikonduktor dengan kandungan

transistor yang lebih banyak namun hanya membutuhkan ruang yang kecil

serta diproduksi secara masal yang membuat harganya lebih murah

(dibandingkan mikroprosesor). Sebagai kebutuhan pasar, Mikrokontroller

hadir untuk memenuhi selera industri dan para konsumen akan kebutuhan

dan keinginan peralatan yang lebih canggih.

Mikrokontroller ATmega8535 merupakan salah satu

mikrokontroler keluaran ATMEL dengan 8 Kilobyte flash perom

(Programble and Erasable Read Only  Memory), ATmega8535 memiliki

memori dengan teknologi nonvolatile memori, isi memori tersebut dapat

diisi ulang ataupun dihapus berkali-kali. Memori bisa digunakan sesuai

dengan program dan fungsinya.

5
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Mikrokontroler ATmega 8535 secara garis besar terdiri dari CPU

yang terdiri dari 32 buah register , saluran I/O, ADC, Port antarmuka, Port

serial. Mikrokontroler ATmega 8535 merupakan anggota keluarga

mikrokontroler AVR (Alf and Vegard’s Risc Processor).

1. Arsitektur Atmega 8535

Bagian ini menggambarkan arsitektur Atmega 8535 yang terlihat

pada gambar 1

Gambar 2.1 Arsitektur Atmega 8535

Sumber :http://www.atmel.com
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Mikrokontroler ATmega8535 memiliki arsitektur Harvard, yaitu

memisahkan memori untuk kode program dan memori untuk data

sehingga dapat memaksimalkan unjuk kerja dan paralelisme. Instruksi-

instruksi dalam memori program dieksekusi dalam satu alur tunggal,

dimana pada saat satu instruksi dikerjakan instruksi berikutnya sudah

diambil (pre-fetched) dari memori program. Konsep inilah yang

memungkinkan instruksi-instruksi dapat dieksekusi dalam setiap satu

siklus clock.

32 x 8-bit register serba guna digunakan untuk mendukung

operasi pada Arithmetic Logical Unit (ALU) yang dapat dilakukan

dalam satu siklus. 6 dari egister serbaguna ini dapat digunakan sebagai 3

buah register pointer 16 bit pada mode pengalamatan tak langsung untuk

mengambil data pada ruang memori data. Ketiga register pointer 16 bit

ini disebut dengan register X (gabungan  R26 dan R27), register Y

(gabungan R28 dan R29), dan register Z (gabungan R30 dan R31).

Hampir semua instruksi AVR memiliki format 16-bit (word).

Setiap alamat memori program terdiri  dari instruksi 16-bit atau 32-bit.

Selain register serbaguna di atas, terdapat register.
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2. Blok Diagram Mikrokontroller Atmega 8535

Bagian ini menggambarkan blok diagram mikrokontroler pada

gambar 2

Gambar 2.2 Blok Diagram Mikrokontroller Atmega 8535

Sumber :http://www.atmel.com
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3. Konfigurasi Pin dan Penjelasan

Susunan pin-pin mikrokontroler ATmega 8535 diperlihatkan

pada gambar 2.3 Penjelasan masing-masing pin sebagai berikut  :

Gambar 2.3 Susunan pin ( kaki ) Mikrokontroller Atmega 8535

Sumber :http://www.atmel.com

a) Pin 1 – 8 adalah Port B (PB0 – PB7) merupakan pin I/O dua arah dan

pin fungsi khusus, yaitu timer/ counter, komparator analog, dan SPI.

b) Pin 9 (reset) adalah pin yang digunakan untuk mereset

mikrokontroler, dan bekerja bila diberi pulsa rendah (aktif low)

selama minimal 1.5 us.
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c) Pin 10 (Vcc) merupakan pin masukan positif catu daya. Setiap

peralatan eletronika digital tentunya butuh sumber catu daya yang

umumnya sebesar 5V itulah sebabnya di PCB kit mikrokontroler

selalu ada IC regulator 7805.

d) Pin 11 (Ground) sebagai pin ground.

e) Pin 12 dan Pin 13 (XTAL 2 dan XTAL 1) sebagai pin  masukan

clock exsternal. Suatu mikrokontroler membutuhkan sumber detak

atau clock agar dapat mengeksekusi instruksi yang ada di memori.

Semakin tinggi nilai kristalnya maka semakin cepat mikrokontroler

tersebut.

f) Pin 14 – 21 adalah Port D (D0 - D7 ) merupakan pin I/O dua arah dan

pin fungsi khusus yaitu komparator analog, interupsi internal dan

komunikasi serial.

g) Pin 22 – 29 adalah Port C (PC0 – PC7) merupakan pin I/O dua arah

dan pin fungsi khusus yaitu TWI, komparator analog, dan timer

osilator.

h) Pin 30 (AVCC) sebagai pin masukan tegangan untuk ADC.

i) Pin 31 (GND) sebagai pin ground.

j) Pin 32 (AREF) sebagai pin masukan tegangan referensi analog untuk

ADC.

k) Pin 33 - 40 adalah Port A (PA0 – PA7) merupakan pin I/O dua arah

dan dapat diprogram sebagai pin masukan 8 chanel ADC.
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4. Peta Memori

AVR ATMega 8535 memiliki ruang pengalamatan memori data

dan memori program yang terpisah. Memori data terbagi menjadi tiga

bagian, yaitu 32 buah register umum, 64 buah register I/O, dan 512 byte

SRAM Internal. Register keperluan umum menempati space data pada

alamat terbawah, yaitu $00 sampai $1F. Sementara itu, register khusus

untuk menangani I/O dan control terhadap mikrokontroler menempati

64 alamat berikutnya, yaitu mulai dari $20 hingga $5F. Register tersebut

merupakan register khusus digunakan untuk mengatur fungsi terhadap

berbagai perihal mikrokontroler, seperti control register, timer/counter,

fungsi-fungsi I/O, dan sebagainya. Alamat memori berikutnya

digunakan untuk SRAM 512 byte, yaitu pada lokasi $60 sampai dengan

$25F.  Konfigurasi memori data ditunjukan pada gambar 2.4 berikut

ini:

Register umum Alamat

R0 $0

R1 $1

…… ……..
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R30 $001E

R31 $001F

Register I/O

$0 $20

$1 $21

….. ……..

$3E $005E

$3F $005F

SRAM Internal

$60

$61

……..

$025E

$025F (RAMEND)
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Gambar 2.4 Konfigurasi Memory Data AVR ATMEGA 8535

Sumber :http://iddhien.com

Memori program yang terletak dalam Flash PEROM tersusun

dalam word atau 2 byte karena setiap instruksi memiliki lebar 16-bit

atau 32-bit.AVR ATMega 8535 memiliki 4Kbyte X 16-bit Flash

PEROM dengan alamat mulai dari #000 sampai $FFF.AVR tersebut

memiliki 12-bit program Counter (PC) sehingga mampu mengalamati

isi Flash. Memori Program AVR ATMega 8535 dapat dilihat pada

gambar 2.5 berikut ini:

Gambar 2.5 Memory Program AVR ATMega 8535

Sumber :http://iddhien.com
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5. Memori Program

ATmega8535 memiliki flash memory 8 kb untuk memory

program. Karena semua instruksi AVR menggunakan 16 atau 32 bit.

Maka AVR memilki organisasi memory 4Kx16-bit. untuk keamanan

software memory flash dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian boot

program dan bagian application program. Jika tidak menggunakan Fitur

Boot Loader Flash maka semua kapasitas memori program dapat

digunakan untuk program aplikasi. Tetapi jika menggunakan fitur Boot

Loader Flash maka pengambilan ukuran kedua bagian ini ditentukan

oleh BOOTSZ fuse.

6. Memori Data

Memori data adalah memori RAM yang digunakan untuk

keperluan program, yaitu terdiri dari :

32 GPR (General Purpose Register) adalah register khusus yang

bertugas untuk membantu eksekusi program oleh ALU (Arithmatich

Logic Unit), dalam insrtuksi assembler setiap instruksi harus melibatkan

GPR. Dalam bahasa C biasanya digunakan untuk variabel global atau

nilai balik fungsi dan lain- lain yang dapat memperingan kerja ALU.

Dalam istilah processor komputer  sehari- hari GPR dikenal sebagai

“chace memory”.
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I/O  register dan aditional I/O register adalah register yang

difungsikan khusus untuk mengendalikan berbagai peripheral dalam

mikrokontroler seperti pin port, timer/ counter, usart, dan lain- lain.

7. EPROM

EEPROM (Electrically Erasable Programable Read Only

Memory) adalah satu dari tiga tipe memori pada AVR.Sifat EEPROM,

tetap dapat menyimpan data saat tidak ada suplai dan juga dapat diubah

pada saat program sedang berjalan. Oleh karena itu EEPROM sangat

berguna jika sistem yang ingin dibangun memerlukan penyimpanan data

meskipun suplai dimatikan. Dengan Code Vision AVR bisa langsung

mengakses EEPROM dengan mudah  Program memory map dapat

dilihat dari gambar 2.6.

Gambar 2.6 Program Memory Map

Sumber :www.innovativeelectronics.com
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B. Sensor Gas

1. Pengertian sensor

Sebenarnya sensor secara umum didefinisikan sebagai alat yang

mampu menangkap fenomena fisika atau kimia kemudian mengubahnya

menjadi sinyal elektrik baik arus listrik ataupun tegangan. Fenomena

fisik yang mampu menstimulus sensor untuk menghasilkan sinyal

elektrik meliputi temperatur, tekanan, gaya, medan magnet cahaya,

pergerakan dan sebagainya. Sementara fenomena kimia dapat berupa

konsentrasi dari bahan kimia baik cairan maupun gas.

Pada perancangan tugas akhir ini sensor gasberguna untuk

mendeteksiadanya gas yang di hasilkan pada pupuk sampah organik,

ketika sampah sudah mencapai tingkat level tertentu, maka sensor gas

akan mendekteksi gas pada wadah sampah. Agar tidak terjadi ledakan

akibat tingkat keasaman gas yang berlebih. Selain itu juga digunakan

sensor H2S untuk mendeteksi bau pada wadah sampah tersebut.

2. Cara Kerja Sensor Gas Secara Umum

Terbentuk pada permukaan luar kristal. Tegangan permukaan

yang terbentuk akan menghambat laju aliran electron seperti tampak

pada ilustrasi gambar.
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Gambar 2.7 Ilustrasi penyerapan O2 oleh sensor

3. Karakteristik Sensor

Gambar berikut menunjukkan hubungan antara tekanan parsial

oksigen di atmosfir (PO2) dengan resistensi sensor gas tipe

semikonduktor tertentu.Dalam udara bersih semakin tinggi tekanan

parsial gas oksigen, semakin tinggi pula resistensi sensor.

Sensor memerlukan dua sumber tegangan, yakni tegangan

pemanas (VH) dan tegangan sirkit/rangkaian sensor (Vc). Tegangan

pemanas dipakai pada pemanas terintegrasi untuk mempertahankan

elemen sensor pada suhu tertentu yang optimal.Tegangan sirkit

digunakan untuk memungkinkan pengukuran tegangan (VRL) antar

kedua terminal tahanan beban (RL) yang dihubungkan seri dengan

sensor. Suatu sirkit catu daya umum dapat digunakan baik untuk Vc

maupun VH untuk memenuhi kebutuhan listrik sensor. Konsumsi daya

(Ps)pada semikonduktor dibawah 15 mW.
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Didalam pembuatan Proyek akhir ini, kami menggunakan  2 (dua)

sensor gas yaitu sensor gas Metana MQ 4 dan sensor gas H2S MQ 136.

Berikut ini adalah penjelasan tentang 2 (dua) sensor gas yang

digunakan:

A. Sensor gas metana MQ-4

MQ-4 adalah komponen elektronika untuk mendeteksi kadar gas

alam terkompresi / CNG (compressed natural gas) — utamanya

mengandung gas metana (methane, CH4) yang merupakan bentuk paling

sederhana dari hidrokarbon. Walaupun tidak bersifat racun, gas metana

dapat berbahaya karena mudah terbakar (combustive / flammable

gas).Gas ini juga dapat digunakan untuk mendeteksi gas yang ada pada

limbah rumah tangga atau industri.

Dengan menggunakan MQ-4 Methane Sensor Module ini, Anda

dapat mendeteksi kadar gas metana dalam udara maupun gas yang ada

di rumah tangga atau industri dengan menyambungkan sensor ini ke

mikrokontroler / development board semacam Arduino. Dari situ Anda

bisa membuat program untuk menentukan aksi berdasarkan data yang

terbaca, misalnya menyalakan alarm saat kadar gas metana ini mencapai

ambang batas/ level tertentu yang membahayakan, atau sekedar

menampilkan kadar ppm (parts per million) gas tersebut di layar

tampilan LCD.
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Gambar 2.8. Sensor Metana MQ-4

B. Sensor gas H2S MQ-136

Sensor MQ-136 adalah suatu komponen semikonduktor yang

berfungsi sebagai pendeteksi bau gas. Sensor MQ-136 dapat

dikatakan sebagai resistor dengan Negative Pollution Coefficient

(NPC). Karena secara teknis sensor gas tersebut sama dengan resistor

NPC, semakin tinggi konsentrasi gas yang tidak diinginkan, maka

nilai hambatannyaakan semakin rendah. Sehingga tegangan keluaran

semakin besar.
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Gambar 2.9 karakteristik sensitivitas sensor MQ-136

Sensor MQ-136 sangat peka terhadap gas yang mengandung

hydrogen sulfida (H2S). Hidrogen sulfide juga dikenal dengan nama

sulfana, sulfur hidrida, gasasam (sour gas), sulfurated hydrogen,

asam hidrosulfurik, dan gas limbah (sewer gas). Sensor ini juga

mempunyai sebuah pemanas (heater) yang digunakan untuk

membersihkan ruangan sensor dari kontaminasi udara luar agar

sensor dapat bekerja kembali secara efektif.

Gambar 2.10 Bentuk Fisik Sensor MQ 136
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C. LCD (display dot matrik)

1. Pengertian LCD

LCD adalah sebuahdisplaydot matrix yang difungsikan untuk

menampilkan tulisan berupa angka atau huruf sesuai dengan yang

diinginkan (sesuai dengan program yang digunakan untuk

mengontrolnya). Pada perancangan alat ini penulis menggunakan

LCD dot matrix dengan karakter 2 x 16, sehingga kaki-kakinya

berjumlah 16 pin.LCD sebagaimana output yang dapat menampilkan

tulisan sehingga lebih mudah dimengerti, dibanding jika

menggunakan LED saja. Dalam modul ini menggunakan LCD

karakter untuk menampilkan tulisan atau karakter saja.

Tampilan LCD terdiri dari dua bagian, yakni bagian panel

LCD yang terdiri dari banyak “titik”. LCD dan sebuah

mikrokontroler yang menempel dipanel dan berfungsi mengatur

‘titik-titik’ LCD tadi menjadi huruf atau angka yang terbaca.Huruf

atau angka yang akan ditampilkan dikirim ke LCD dalam bentuk

kode ASCII, kode ASCII ini diterima dan diolah oleh

mikrokontroller di dalam LCD menjadi ‘titik-titik’ LCD yang

terbaca sebagai huruf atau angka. Dengan demikian tugas

mikrokontroller pemakai tampilan LCD hanyalah mengirimkan

kode-kode ASCII untuk ditampilkan.
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Tabel 2.1 Fungsi dari pin-pin pada LCD karakter

No

Pin

Nama Pin Fungi Pin

Pin 1 Vss/GND Sebagai Tegangan 0 volt atau ground

Pin 2 Vcc Sebagai Tegangan Vcc.

Pin 3 VEE/Vcontrast Sebagai tegangan pengatur kontras

Pin 4 RS RS (register select): "0" : input instruksi

"1" : input data

Pin 5 R/W Sebagai signal yang digunakan untuk

memilih mode baca dan tulis

"0" : Menulis, "1" : Baca

Pin 6 E (Enable) Untuk mulai pengiriman data atau

instruksi

Pin 7

– 14

DB 0 s/d DB 7 Untuk mengirimkan data karakter

Pin

15 –

16

Anode dan Katode Untuk mengatur cahaya background

LCD

Sumber :www.innovativeelectronics.com
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LCD memerlukan daya yang sangat kecil, tegangan yang

dibutuhkan juga sangat rendah yaitu +5 VDC.Panel TN LCD untuk

pengaturan kekontrasan cahaya pada display dan CMOS LCD drive

sudah terdapat di dalamnya. Semua fungsi display dapat dikontrol

dengan memberikan instruksi. Ini membuat LCD berguna untuk

range yang luas dari terminal display unit untuk mikrokomputer dan

display unit measuring gages.

Tabel 2.2 Deskripsi Pin Pada LCD

No. Nama

Pin

Deskripsi Port

1 GND 0 V GND

2 VCC +/-5 V VCC

3 Vee Tegangan Kontras LCD Trimpot

4 RS
Register Select, 0 = input instruksi,

1= input data

PD5

5 R/W 1= Read   ;   0= Write PD6

6 E Enable Clock PD7

7 D0 Data Bus 0 PC0
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8 D1 Data Bus 1 PC1

9 D2 Data Bus 2 PC2

10 D3 Data Bus 3 PC3

11 D4 Data Bus 4 PC4

12 D5 Data Bus 5 PC5

13 D6 Data Bus 6 PC6

14 D7 Data Bus 7 PC7

15 Anode Tegangan Positif Backlight VCC

16 Katode Tegangan negative Backlight GND

Sumber :www.innovativeelectronics.com

Tabel 2.3 Posisi Karakter Pada LCD 2 X 16

Display 00 01        02        03         04       05       06        07         08
09        10       11        12     13          14        15

Line 1

Line 2

Su

mber :www.innovativeelectronics.com

00 01 02 03 04 05 06 07 08 09 0A 0B 0C 0D 0E 0F

40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 4A 4B 4C 4D 4E 4F
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2. Cara kerja LCD

D1 – D7 pada LCD berfungsi menerima data dari

mikrokontroler. Untuk menerima data, pin 5 pada LCD (R/W) harus

diberi logika 0 dan berlogika 1 untuk mengirimkan data

kemikrokontroller. Setiap kali menerima / mengirimkan data untuk

mengaktifkan LCD diperlukan sinyal E ( Chip Enable ) dalam

bentuk perpindahan logika 1 ke 0 sedangkan pin RS (Register

Selector) berguna untuk memilih instruction register (IR) atau data

register (DR). Jika RS =1 dan R/W=1 maka akan dilakukan

penulisan data ke DDRAM sedangkan jika RS dan R/W berlogika 1

akan membaca data dari DDRAM ke register DR. Karakter yang

akan ditampilkan ke display disimpan dimemori DDRAM.

Gambar 2.11 Bentuk LCD

Sumber :www.dea-yovita.yolasite.com
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3. Kaitan LCD dengan alat

Lcd di gunakan pada alat ini di karenakan bisa menampilkan

waktu yang di tentukan, dan jg bisa menampilkan jangka waktu yang

sudah di tentukan, dan kita bisa melihat waktu nya sudah sampai

mana, sehingga penulis bisa melihat sudah siap atau belum nya

proses pembuatan pupuk.

D. Keypad

1. Pengertian Keypad

Gambar 2.12. fisik keypad

Keypad adalah device input yang terdiri atas beberapa tombol

dan disusun dalam bentuk matrik. Keypad diberi nama berdasarkan

jumlah baris dan kolom, seperti keypad 3x4, keypad 4x4 dan lain

sebagainya. (Sidik Nurcahyo, 2012:243)

Agar mikrokontroller dapat melakukan scan Keypad, maka

port mengeluarkan salah satu bit dari 3 bit yang terhubung pada

kolom dengan logika low “0” dan selanjutnya membaca 4 bit pada

baris untuk menguji jika ada tombol yang ditekan pada kolom
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tersebut. Sebagai konsekuensi, selama tidak ada tombol yang

ditekan, maka mikrokontroller akan melihat sebagai logika high

“tombol pada setiap pin yang terhubung ke baris. (modul bahan ajar

Diklat mikrokontroller bagi guru SMK,2011:155).

Tombol matrix merupakan tombol push button yang disusun

secaramatrix sehingga tombol tampak menjadi susunan tombol yang

teratur.Kita ambil salah satu contoh tombol matrix 4x4.ini berarti

tombol tersebut memiliki 4 baris dan 4kolom. Sebuah tombol yang

ditekan akan terhubung ke salah satu baris dan salah satu kolom yang

nantinya akanmenghubungkan baris dan kolom tersebut sesuai letak

tombol tersebut. Seperti yang ditunjukan oleh gambar berikut ini :

Gambar 2.13 rangkaian keyped

2. Kaitan keypad dengan alat

Penulis penggunakan keypad 4x4 di karenakan keypad ini

mudah di mengerti dan mudah di gunakan, dan keypad di sini

berfungsi untuk nenentukan jangka waktu yang akan di gunakan
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pada pupuk, sehingga kita bisa mengatur berapa lama waktu yang

akan di tentukan dalam proses pemantangan pupuk, dengan keypad

ini kita bisa memasukan waktu dengan yang kita inginkan.

E. RTC

Rtc disini sebagai pewaktu yang akan mengatur waktu yang kita

tentukan untuk proses pembuatan alat tersebut. Agar dapat berfungsi,

pewaktu ini membutuhkan dua parameter utama yang harus ditentukan

yaitu pada saat (start) dan pada saat berhenti (stop).

Rtc yang digunakan pada pembuatan Proyek Akhir ini adalah

DS1307 yang merupakan salah satu tipe IC RTC yang bekerja dalam

daya listrik rendah.RTC DS1307 adalah salah satu yang populer dan

mudah dalam penggunaanya.Apalagi codevision sudah tersedia fungsi-

fungsi untuk mengambil data waktu dan tanggal untuk RTC DS1307

ini.

Gambar 2.14 RTC ds1307
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Pin-pin RTC DS1307 beserta penjelasannya adalah sebagai berikut :

2. X1, X2 – dihubungkan dengan kristal quartz 32,768 kHz. Rangkaian

osilator internal ini didesain untuk beroperasi dengan sebuah kristal

yang mempunyai kapasitansi beban tertentu (CL) yakni 12,5 pF.

3. Vcc, GND – sebagai power supply utama. Vcc merupakan tegangan

input +5 Volt sedangkan GND merupakan ground. Ketika tegangan 5

Volt digunakan pada batas normal, RTC dapat diakses secara penuh

dan data dapat ditulis dan dibaca. Ketika Vcc kurang dari 1,25 x Vbat,

proses penulisan dan pembacaan menjadi terhalang. Namun demikian,

proses penghitungan waktu tetap berjalan. Pada saat Vcc kurang dari

Vbat, RAM dan penghitung waktu terhubung dengan batere 3 Volt.

4. Vbat – tegangan input batere lithium cell 3 Volt. Tegangan batere

harus berada antara 2,5 Volt sampai 3,5 Volt.

5. SCL (Serial Clock Input) – digunakan untuk mensinkronkan

perubahan data pada antarmuka serial.

6. SDA (Serial Data Input/Output) – merupakan pin input/output untuk

antarmuka serial 2 kawat. Pin SDA membutuhkan resistor pull-up

eksternal.

7. SQW/OUT (Square Wave/Output Driver).

Rtc ini sangat berkaitan dengan mikrokontroller ATMega8535

yang kita gunakan.Untuk membaca data tangal dan waktu yg tersimpan

di memori RTC Ds1307  dapat dilakukan melalui komunikasi serial I2C
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seperti tampak pada gambar berikut

Gambar 2.15 RTC dengan Mikrokontroler

Cara pembacaan DS1307 sebagai berikut;

DS1307 beropersai sebagai slave pada bus I2C. Cara Access

pertama mengirim sinyal START diikuti device address dan alamat

sebuah register yg akan dibaca. Beberapa register dapat dibaca sampai

STOP condition dikirim.



31

Data waktu dan tanggal tersimpan dalam memori masing masing

1 byte , mulai dari alamat 00H sampai 07H. Sisanya (08H ~ 3FHalamat

RAM yg bisa digunakan).

Kaitan RTC dengan alat adalah sebagai pengatur waktu yang kita

tentukan, sehingga proyrk akhir ini bisa di tentukan dengan waktu yang

kita ingin kan, dengan RTC maka kita bisa memasukan waktu yang

tepat.
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F. Selenoid Valve

Gambar 2.16 bentuk fisik Selenoid valve

Solenoid valve (SV) adalah sebuah katup yang digerakan oleh

energi listrik baik AC ataupun DC yang mempunyai koil / kumparan

sebagai penggeraknya, berfungsi untuk menggerakan piston dibagian

dalam SV.Solenoid valve juga terdiri dari berbagai macam dan jenis.

Pemakaian selenoid valve (sv) diindustri sangat banyak sekali dan

beragam cara penggunaanya, terutama untuk menggerakan unit cylinder

yang terdapat pada salah satu bagian mesin.

Bagian-bagian selenoid valve

1. Blok Saluran Udara

Selenoid valve (sv) mempunyai block saluran udara yang

terdiri dari lubang-lubang yang antara lain, lubang keluaran, lubang

masukan dan lubang exhaust, lubang masukan diberi kode P,

berfungsi sebagai terminal / tempat udara masuk atau supply, lalu
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lubang keluaran, diberi kode A dan B, berfungsi sebagai terminal

atau tempat udara keluar yang dihubungkan ke beban, sedangkan

lubang exhaust diberi kode R, berfungsi sebagai saluran untuk

mengeluarkan udara terjebak saat piston bergerak atau pindah posisi

ketika selenoid valve ditenagai atau bekerja.

2. Piston Blok / Rumah piston

Rumah piston adalah tempat dimana piston bergerak untuk

mengalirkan udara dari lubang supply (P) ke lubang output (A) atau

(B), sehingga udara dapat mengalir dengan sempurna.

3. Piston

Piston terletak didalam rumah piston yang berfungsi untuk

memindahkan udara dari input ke output. Piston berbentuk

memanjang, dilengkapi dengan beberapa karet O-ring dibagian

tengahnya agar tidak bocor.

4. Coil

Coil adalah benda berupa lilitan kawat yang dililitkan pada

besi, menyerupai sebuah trafo, jika dialiri arus listrik, maka akan

menghasilkan medan magnet.  Sementara itu untuk menarik plat besi

yang ada didalamnya, plat besi yang ada didalam coil bergerak maju

dan mundur untuk mendorong piston.
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5. Connector

Conector berfungsi untuk terminal pengabelan yang

menghubungkan antara tegangan supply dengan coil solenoid valve.

Didalamnya terdapat terminal kabel yang terhubung dengan coil.

G. Buzeer

Gambar2.17. Bentuk fsik buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk

mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip

kerja buzzer hampir sama dengan loudspeaker, jadi buzzer juga terdiri dari

kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan

tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan

tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas

magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap

gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik

sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Gambar

diatas memperlihatkan rangkaian dalam suatu buzzer.

Buzzer disini merupakan media output yang dihubungkan dengan

mikrokontroller, setelah mikrokontroller mengelola data yang dikirim oleh
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blok sensor kemudian mikrokontroller akan mengendalikan buzzer agar

dapat menyala dan mengeluarkan suara.

Buzzer akan menyala jika mendapatkan tegangan antara 5volt

sampai dengan 12 volt DC. Berikut adalah simbol buzzer yg berfungsi

sebagai penghasil suara buzz saat dialiri arus listrik.

Gambar 2.18. Simbol buzzer
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sensor DT-Sanse Methane Sensor dan sensor H2S untuk mendeteksi gas

metana dan bau untuk menghindari terjadinya ledakan setiap detik yang

ditampilkan melalui LCD berupa angka.

2. Pada saat hari dan waktu diset melalui Keypad untuk mengaktifkan buzzer

tanda proses selesai.

3. Pada saat tingkat keasaman gas diset melalui PC melalui program BASCOM

untuk mengaktifkan selenoid dan untuk menampilkan data dari perubahan

gas pada pupukdidalam wadah. Ketika telah mencapai level yang telah

ditentukanmaka selenoid akan terbuka untuk menbuang gas yang belebih.

4. Alat ini dapat digunakan untuk mempermudah kita dalam pembuatan pupuk

yang sering kali terjadi kelalaian saat dikerjakan secara manual.

57
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B. Saran

Dari pengalaman yang diperoleh selama melakukan perakitan dan

perancangan alat ini ada beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk

perkembangan dan kesempurnaan hasil karya angkatan berikutnya.

1. Untuk pengembangan lebih lanjut media penghasil pupuk organik ini dalam

pengadukkan sampahnya diharapkan tidak dilakukan secara manual tetapi

dilakukan secara otomatis.

2. Untuk media penyimpanan sampahnya tidak dalam bentu miniatur. Agar

pupuk yang dihasilkan lebih maksimal

3. Menggunakan sensor yang lebih efisien dalam membaca data gas.
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